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ABSTRACT

Lake Batur is the largest lake in Bali Island, however information on introduced fish community is not
available yet. The research aimed to identify the community structure and ecological status of the introduced fish
in Lake Batur, Bali. The study was carried out on May, July, and October 2011 using survey method. The fishes
were obtained using experimental gill nets and by fishermen. Data analysis included index of diversity, dominance,
and the abc (abundance-biomass comparison) curve. The results showed the tilapia (Oreochromis niloticus) was
the dominant species. The status of introduced fish community suggested to ecological stress, but it was relatively
undisturbed.
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ABSTRAK

Danau Batur merupakan danau terbesar di Pulau Bali, tetapi informasi mengenai komunitas ikan introduksi
belum ada. Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui struktur komunitas dan status ekologi ikan
introduksi di Danau Batur. Penelitian dilakukan dengan metode survei di Danau Batur pada bulan Mei, Juli, dan
Oktober 2011. Contoh ikan diperoleh menggunakan jaring insang percobaan dan hasil tangkapan nelayan. Analisis
data meliputi indeks keanekaragaman, dominansi, dan kurva abc (rasio kelimpahan-biomassa). Hasil menunjukkan,
ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan dominan. Status ekologi komunitas ikan introduksi cenderung
mengalami tekanan, tetapi relatif tidak mengalami gangguan.

Kata kunci: komunitas, ikan introduksi, Oreochromis niloticus, status ekologi, Danau Batur.

PENDAHULUAN

Danau Batur merupakan danau terbesar di Pulau
Bali yang terletak pada posisi 115°22°42,3"—
115°25’33,0” Bujur Timur dan 8°13’24,0”-
8°17°13,3” Lintang Selatan serta berada pada
ketinggian 1.050 m dpl. Danau tersebut memiliki
luas permukaan air sebesar 16,05 km?, panjang
danau sekitar 7,5 km, lebar 2,8 km, dan kedalaman
maksimum 60-70 m. Volume tampung air Danau
Batur adalah sebesar 815,58 juta m® dengan luas
daerah tangkapan air seluas 105,35 km?2. Danau

Introduksi ikan merupakan suatu kegiatan
memasukkan ikan spesies baru ke suatu perairan.
Spesies tersebut sebelumnya tidak terdapat secara
alami.? Primack® menyebutkan bahwa spesies
ikan yang didatangkan dari tempat berbeda dan
sebelumnya tidak ada di habitat tersebut akibat
campur tangan manusia, baik sengaja maupun
tidak disengaja, disebut ikan introduksi. Ikan
introduksi juga sering disebut sebagai ikan
eksotik, nonnative, nonindigenous, allochtho-
nous, translocated, transplanted, dan ikan asing.*®

tersebut telah dimanfaatkan masyarakat di sektor
perikanan, selain sektor pariwisata yang telah
berkembang sebelumnya.t

Kegiatan introduksi ikan melalui penebaran
sering dilakukan di Danau Batur, tetapi awal
keberadaan ikan introduksi di danau tersebut tidak
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diketahui secara pasti karena keterbatasan data
dan informasi. Berdasarkan informasi masyarakat
setempat dan petugas Dinas Perikanan dan
Peternakan Kabupaten Bangli diketahui bahwa
keberadaan ikan introduksi secara umum bertu-
juan untuk meningkatkan aktivitas perikanan di
sekitar Danau Batur. Jenis ikan yang sering ditebar
di danau tersebut umumnya merupakan jenis
ikan ekonomis penting seperti nila (Oreochromis
niloticus).

Keberadaan ikan introduksi di Danau Batur
saat ini telah mendominasi tangkapan nelayan
setempat. Tampaknya, ikan introduksi tersebut
telah mampu menetap dan beradaptasi dengan
lingkungan perairan setempat,® serta membentuk
suatu komunitas ekologi yang saling berinter-
aksi.” Namun, keberadaan ikan introduksi juga
berpotensi mengganggu kondisi lingkungan
dan komunitas ikan di Danau Batur sehingga
penelitian mengenai status ekologi komunitas
ikan introduksi di danau tersebut perlu dilakukan.

Konsep komunitas berperan untuk menga-

nalisis kondisi suatu lingkungan perairan. Kom-
posisi dan karakteristik komunitas merupakan

indikator yang sangat baik untuk menunjukkan
kondisi lingkungan® dan status ekologi komunitas
ikan terkait dengan kestabilan ekosistem.?1° Rice™
menyebutkan bahwa penggunaan indeks-indeks
ekologi serta kurva perbandingan kelimpahan
dan biomassa (kurva abc) memiliki peranan yang
penting dalam mengevaluasi dampak perikanan
dan tekanan lingkungan.

Informasi mengenai komunitas ikan-ikan
introduksi di Danau Batur relatif masih jarang.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui struktur komunitas dan status ekologi
ikan introduksi di Danau Batur.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di perairan Danau Batur yang
secara administratif terletak di Kecamatan Kin-
tamani, Kabupaten Bangli. Lokasi pengamatan
dibagi menjadi enam stasiun (Gambar 1) dengan
karakteristik lokasi tiap-tiap stasiun disajikan
pada Tabel 1. Pengumpulan data dengan metode
survei lapangan dilakukan pada bulan Mei, Juli,
dan Oktober 2011.
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Gambar 1. Peta Stasiun Pengamatan di Danau Batur, Bali
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Tabel 1. Karakteristik Lokasi Stasiun Pengamatan di Danau Batur

E: 115° 22,816’

No. Lokasi Stasiun Posisi Geografis Karakteristik Lokasi
Pengamatan
1. Kedisan S: 08°16,520

Pantai danau berupa dataran landai yang merupakan
daerah pertanian dan permukiman penduduk, terdapat
dermaga wisata, keramba jaring apung (KJA), dan sepan-
jang tepian banyak tumbuhan air.

2. Abang S:08° 16,415’
E: 115° 24,528’

Pantai danau berupa dataran landai yang merupakan
daerah pertanian dan permukiman penduduk, sepanjang
tepian banyak terdapat tumbuhan air.

E: 115° 24,924’

3. Trunyan S:08° 14,495 Pantai danau berupa tebing bukit dengan kemiringan
E: 115° 25,5971’ sekitar 45°-60°, sepanjang tepian banyak tumbuhan air dan
dekat dengan makam adat Desa Trunyan.
4, Songan S:08° 13,624’ Pantai danau berupa dataran landai yang merupakan dae-
E: 115° 24,910’ rah pertanian, sepanjang tepian banyak tumbuhan air.
5. Toya Bungkah S:08° 15,111 Pantai danau merupakan batuan vulkanis, terdapat rumah
E: 115° 24,924’ penduduk dan daerah wisata, terdapat sumber air panas
dan KJA.
6. Tengah Danau S: 08° 15,098’

Merupakan bagian tengah danau yang paling dalam.

Sampel ikan dikumpulkan melalui penang-
kapan dengan menggunakan alat tangkap jaring
insang percobaan yang telah dimodifikasi dengan
ukuran mata jaring 0,5; 1,0; 1,5; dan 2,0 inci.*?
Jaring dipasang di setiap stasiun pengamatan
(kecuali bagian tengah danau). lkan tangkapan
nelayan setempat juga digunakan untuk menge-
tahui komposisi hasil penangkapan ikan.

Contoh ikan yang diperoleh diukur panjang
total dengan penggaris ketelitian 0,1 cm dan
ditimbang berat tubuhnya dengan timbangan
digital ketelitian 0,01 g.*® Identifikasi jenis ikan
dilakukan berdasarkan Kottelat dkk.** kemudian
dibandingkan dengan data menurut Fishbase.'®

Indeks ekologi yang digunakan meliputi:
Indeks keanekaragaman:®81617

H= —g(%)(ln(%»

1)
Keterangan:
H’ = indeks keanekaragaman
l
N = proporsi jumlah individu jenis
ke-i dan jumlah seluruh individu
S = jumlah jenis
Indeks dominansi:”8%
n.
D= —1)?
Z(N ) @

Keterangan:
D = indeks dominansi
n;
N = proporsi jumlah individu jenis

ke-i dan jumlah seluruh individu
Rasio kelimpahan-bhiomassa (kurva abc):

- (B —A)
W =
216 1) )
Keterangan:
W= nilai rasio kelimpahan-
biomassa

Bi= nilai kumulatif biomassa pada

setiap peringkat spesies

Ai= nilai kumulatif kelimpahan pada

setiap peringkat spesies

S=jumlah jenis

Kriteria penentuan status ekologi perairan

berdasarkan indeks ekologi dilakukan mengacu
pada modifikasi Odum’, Krebs®, Magurran?®,
Teixeira dkk.?®, dan Yemane dkk.?° (Tabel 2).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Komposisi Jenis Ikan

Hasil tangkapan ikan di Danau Batur terdiri dari
12 jenis yang keseluruhannya merupakan ikan
introduksi dengan jumlah yang tertangkap sebesar
446 individu dan biomassa total sebesar 28,6 kg.
Ikan nila (Oreochromis niloticus) memiliki ke-
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Tabel 2. Kriteria Penentuan Status Ekologi Perairan

Kisaran Keanekaragaman

Kisaran Dominansi

Kisaran Kurva ABC

tekanan ekologi rendah

0,0<H<2,303: 0,0<D<0,3: -1<W<0

tekanan ekologi tinggi tekanan ekologi rendah komunitas terganggu
2,303<H’<6,9: 0,3<D<0,6: W=0

tekanan ekologi sedang tekanan ekologi sedang komunitas terganggu moderat
6,9<H": 0,6<D<1,0: 0<wW<1

tekanan ekologi tinggi

komunitas tidak terganggu

Tabel 3. Komposisi Jenis Ikan yang Tertangkap di Danau Batur

Kisaran Ukuran
. Kelimpahan Biomassa
No. | Nama Nama limiah Panjang Berat (gram) (individu) (gram)
Total (cm)
1 Nila Oreochromis niloticus 7-31 6,2-588 283 23.637
2 i -
Mujair Oreochromis mossam 10,8-17,6 26,2-98,67 62 2.657
bicus
3| Nyalian Rasbora lateristriata 4,6-13,3 1,3-31,77 53 554
poleng
4 Pedang Xiphophorus hellerii 4,6-6,5 1,0-5,02 19 41
5 Seribu Poecilia reticulata 4,5-6,2 1,0-3,08 6 10
6 Rasbora Rasbora sp. 4,7-12,1 1,9-17,4 6 56
7 Nyalian bali Puntius binotatus 6,7-13,2 6,5-31,52 4 54
8 Nila merah Oreochromis sp. 12,9 44,52 1 45
9 Bandeng Chanos chanos 51 950 1 950
10 Belut Monopterus albus 38 128 1 128
1 t‘l’t‘;:?” Amphilophus sp. 1 9,3-16 19,53-98 8 366
12 Louhan .
merah Ampbhilophus sp. 2 11,5-15 28-68 2 96
Total 446 28.593

Sumber: Data yang Diolah

limpahan individu tertinggi (63,45%) diikuti oleh
mujair (Oreochromis mossambicus) (13,90%).
Biomassa hasil tangkapan tertinggi juga dimiliki
nila (82,66%) yang diikuti mujair (9,29%).
Kisaran ukuran panjang total dan berat tubuh yang
terbesar juga dimiliki oleh nila sehingga distribusi
ukurannya cukup beragam (Tabel 3).

Berdasarkan data komposisi jenis ikan
diketahui bahwa ikan nila mendominasi hasil
tangkapan dengan kelimpahan dan biomassa ter-
tinggi. Kondisi ini sesuai dengan laporan Sarnita
dan Kartamihardja?* dan Suwanto dkk.?? yang
menyatakan bahwa nila dan mujair merupakan
ikan yang mendominasi tangkapan nelayan di
Danau Batur. Keberadaan nila yang melimpah
telah menjadikan ikan tersebut menjadi target
tangkapan ikan yang utama oleh nelayan. Wijaya
dkk.® menyebutkan bahwa kegiatan penebaran
atau restocking nila telah beberapa kali dilakukan
di danau tersebut oleh masyarakat dan beberapa
instansi dalam rangka menjaga stok ikan.

406 | widyariset, Vol. 16 No.3, Desember 2013: 403-410

Indeks Ekologi

Nilai indeks ekologi komunitas ikan di Danau
Batur mengalami fluktuasi selama penelitian
(Tabel 4). Fluktuasi tersebut terkait dengan
jenis dan jumlah ikan introduksi yang tertangkap.
Ditinjau dari nilai indeks keanekaragaman dan
dominansi, maka status ekologi Danau Batur
dikatakan mengalami tekanan ekologi sedang
hingga tinggi (Tabel 4). Walaupun demikian,
rasio kelimpahan-biomassa menunjukkan bahwa
komunitas ikan introduksi dapat dikatakan tidak
terganggu secara ekologi karena kurva biomassa
lebih tinggi dibandingkan dengan kurva kelimpa-
hannya (Gambar 2).

Diskusi

Menurut Ondara®, Pulau Bali sangat miskin
dengan jenis-jenis ikan asli. Kondisi tersebut
menyebabkan sulitnya menduga jenis-jenis ikan
asli di Danau Batur, mengingat tidak ada informasi



Tabel 4. Nilai Indeks Ekologi Komunitas Ikan di Danau Batur

Waktu Pengamatan
Indeks Ekologi
Mei 2011 Juli 2011 Oktober 2011
Keanekaragaman (H’) 0,680 1,379 0,980
Dominansi (D) 0,723 0,332 0,458
Kurva abc (W) 0,037 0,212 0,152
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Gambar 2. Kurva ABC Komunitas Ikan Introduksi di Danau Batur

sebelumnya. Dengan demikian, keberadaan ikan
umumnya berasal dari introduksi yang dilakukan
secara sengaja ataupun tidak sengaja yang terjadi
sejak masa lampau.?*

Komposisi jenis ikan yang tertangkap di
Danau Batur seluruhnya merupakan jenis ikan
introduksi. Suryono dkk.* menginformasikan
bahwa menurut penduduk setempat, jenis ikan
di Danau Batur memang sangat sedikit. Oleh
karena itu, banyak introduksi ikan yang sengaja
dilakukan di Danau Batur untuk memperkaya
jenis ikan di perairan tersebut dan meningkatkan
aktivitas perikanan masyarakat.?> Kemungkinan
introduksi ikan secara tidak sengaja di Danau
Batur juga dapat terjadi melalui ikan-ikan budi
daya di keramba jaring apung yang terlepas dan
ikan-ikan hias yang tidak sengaja terlepas seperti
ikan seribu (Poecilia reticulata) dan ikan pedang
(Xiphophorus helleri).?

Adanya ikan introduksi pada suatu ekso-
sistem air tawar akan berdampak pada struktur
komunitas ikan karena ikan introduksi tersebut
memiliki peluang untuk dapat menjadi dominan.®
Ikan introduksi yang mendominasi perairan
waduk dan danau pernah dilaporkan oleh Wijaya
dkk.® di Danau Beratan, Bali, dengan kelimpahan
ikan zebra (Amatitlania nigrofasciata) yang cukup
tinggi, bahkan cenderung invasif. Tjahjo dan

Purnamaningtyas?® serta Hedianto dan Purna-
maningtyas?’ menginformasikan kelimpahan ikan
oskar (Amphilophus citrinellus) dan ikan golsom
(Hemichromis elongatus) yang juga cukup tinggi
dan cenderung invasif di Waduk Ir. H. Djuanda
(Waduk Jatiluhur). Hal yang membedakan adalah
ikan zebra, oskar, dan golsom yang melimpah
tersebut kurang dimanfaatkan oleh masyarakat,
bahkan cenderung dianggap sebagai hama.
Sementara itu, nila yang melimpah di Danau
Batur justru menjadi ikan ekonomis penting yang
menjadi target tangkapan utama bagi nelayan
setempat.?

Komunitas ikan introduksi di Danau Batur
didominasi oleh ikan dari famili Cichlidae
(41,67%) yang diikuti oleh famili Cyprinidae
(0,25%). Keberadaan ikan nyalian poleng,
pedang, seribu, rasbora, louhan merah, dan louhan
hitam di danau tersebut berpotensi dimanfaatkan
sebagai ikan hias karena penampilannya yang
menarik. Beberapa jenis ikan seperti mujair,
nyalian bali, nila merah, belut, dan bandeng juga
berpotensi sebagai ikan konsumsi, hanya tingkat
pemanfaatannya tidak sebanyak nila. Wijaya
dkk.® menyatakan bahwa ikan nila di Danau Batur
mampu beradaptasi dengan baik dengan peluang
kompetisi ruang dan makanan yang relatif kecil
sehingga pertumbuhan populasi nila di danau
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tersebut relatif lebih cepat dibandingkan dengan
ikan introduksi lain.

Keberadaan nila di Danau Batur memiliki
kesamaan dengan hasil penelitian Purnomo dkk.?
yang menyebutkan bahwa nila juga dominan dite-
mukan di beberapa waduk dan situ di Jawa Barat
dan Jawa Tengah. Kondisi serupa juga terjadi di
Danau Limboto.?® Ondara®?® menyatakan bahwa
introduksi ikan nila adalah yang paling berhasil
karena nila telah dapat hidup dan berkembang
di berbagai wilayah perairan umum daratan di
Indonesia.

Status ekologi komunitas ikan introduksi
di Danau Batur meskipun termasuk kategori
tekanan ekologi sedang hingga tinggi akibat
adanya dominansi ikan introduksi, secara ekologi
relatif tidak terganggu. Tekanan ekologi tersebut
terkait dengan miskinnya keanekaragaman jenis
ikan dan adanya dominansi oleh jenis-jenis ikan
tertentu. Akan tetapi secara biomassa, keberadaan
ikan introduksi seperti nila memberikan dampak
yang positif. Nila di Danau Batur mampu mengisi
relung ekologi yang masih kosong dan tingkat
kompetisi dengan jenis ikan lainnya relatif
rendah.® Hal tersebut yang mendukung pernyataan
bahwa komunitas ikan introduksi relatif tidak
terganggu.

Keberadaan nila di Danau Batur sangat
menguntungkan, mengingat ikan tersebut
merupakan ikan introduksi yang berhasil hidup
dan beradaptasi secara baik dengan lingkungan
danau tersebut serta menjadi target utama
tangkapan ikan oleh nelayan setempat.*® Kondisi
itu menyebabkan penebaran nila selalu dilakukan
di Danau Batur dalam rangka meningkatkan ke-
giatan perikanan tangkap di danau tersebut seperti
yang pernah dilakukan oleh pemerintah, institusi
nonpemerintah, dan kelompok masyarakat lain.

Kottelat dkk.** menyatakan bahwa pengaruh
introduksi ikan di perairan Indonesia belum
banyak diteliti secara mendalam tetapi diduga
terdapat pengaruh negatif terhadap komunitas
ikan asli atau endemik. Introduksi ikan nila di Da-
nau Batur relatif tidak berbahaya secara ekologi,
mengingat di danau tersebut tidak terdapat komu-
nitas ikan asli.?2 Introduksi ikan pada beberapa
kasus bisa jadi tidak bersifat membahayakan dan
pengaruhnya hanya sedikit terhadap komunitas
ikan asli. Oleh karena itu, prinsip kehati-hatian
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perlu dilakukan sehingga introduksi ikan tidak
boleh dilakukan tanpa didahului oleh penelitian
sebelumnya yang mendalam mengenai potensi
dampak introduksi ikan, terutama terhadap ikan
asli di suatu perairan.

KESIMPULAN

Struktur komunitas ikan introduksi di Danau Batur
didominasi oleh ikan nila (Oreochromis niloticus)
dengan status yang cenderung mengalami tekanan
ekologi, tetapi tidak mengalami gangguan yang
cukup berarti.
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